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Abstract

This study is motivated by the crucial need to instill tolerance values within Islamic
Religious Education (PAI) learning at SMK PGRI 3 Malang, a school characterized by
a multicultural environment. The research aims to explore the conceptualization,
implementation, and implications of these tolerance values among students facing
diverse religious and cultural backgrounds. Employing a qualitative research method
with a descriptive approach, data were gathered through observation, interviews, and
documentation, and analyzed using the Miles, Huberman, and Saldana interactive
model. The findings demonstrate that tolerance values in PAI learning are effectively
implemented through classrooms instruction, social activities, and teacher role
modeling. This implementation yields positive outcomes, including the cultivation of
open-mindedness, mutual respect, enhanced cooperation among students, and the
creation of a harmonious school climate. In conclusion, integrating tolerance into PAI
learning significantly contributes to fostering peaceful coexistence and positive
character development within multicultural educational settings.

Keyword: Implementation, Tolerance Values, Islamic Religious Education,
Multicultural.

A. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara multikultural dengan tingkat pluralitas yang
sangat tinggi, mencakup aspek suku, ras, budaya, serta agama. Keberagaman ini di
satu sisi menjadi kekayaan bangsa yang tak ternilai, namun di sisi lain menyimpan
potensi konflik sosial yang besar jika tidak dikelola dengan bijak. Di tengah arus
globalisasi dan masifnya penyebaran informasi keliru serta narasi intoleransi di
media sosial, institusi pendidikan formal memegang peranan yang sangat strategis
sebagai instrumen penanaman nilai-nilai moderasi. Salah satu lembaga pendidikan
formal yang merepresentasikan realitas heterogenitas ini adalah SMK PGRI 3
Malang. Sekolah menengah kejuruan ini memiliki karakteristik multikultural yang
kuat, tidak hanya tercermin dari variasi latar belakang sosial ekonomi siswanya,
melainkan juga dari keberagaman agama yang dianut oleh peserta didik maupun

This work is licensed under Creative Commons Attribution Non Commercial 4.0 International
License Available online on: http://riset.unisma.ac.id /index.php/fai/index


http://riset.unisma.ac.id/index.php/fai/index
mailto:1abcd.123@efghij.ac.id
mailto:2%20dwi.fitri@unisma.ac.id
mailto:dwi.maryono@unisma.ac.id

Nur Lita!, Dwi Fitri WiyonoZ?, Dwi Maryono3

tenaga pendidik. Fenomena menarik di sekolah ini adalah keberadaan siswa dan
guru non-Muslim di tengah mayoritas warga sekolah yang beragama Islam.
Meskipun terjadi perbedaan keyakinan, proses pengajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI) dirancang sedemikian rupa agar tetap berjalan inklusif tanpa mendiskriminasi
hak-hak keagamaan siswa non-Muslim.

Mengapa penelitian mengenai implementasi nilai toleransi dalam pembelajaran
PAI di SMK PGRI 3 Malang ini begitu penting untuk dijawab? Urgensi utama dari
penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk merumuskan model konseptualisasi
dan aktualisasi pendidikan agama yang tidak doktriner, melainkan berwawasan
multikultural di lingkungan sekolah kejuruan yang berorientasi kerja. Selama ini,
pembelajaran agama sering kali dituding menjadi ruang yang eksklusif dan kurang
peka terhadap keberagaman di sekitarnya. Jika nilai toleransi tidak diintegrasikan
secara terencana dalam pembelajaran PAI di sekolah heterogen, maka potensi
segregasi sosial, kecurigaan antar-kelompok agama, dan disharmoni di lingkungan
sekolah akan meningkat. Oleh karena itu, penelitian ini krusial untuk menguraikan
bagaimana nilai-nilai toleransi diaplikasikan secara nyata dalam aspek kurikulum,
metode pengajaran, hingga pembentukan karakter siswa, sehingga dapat menjadi
contoh empiris bagi sekolah-sekolah lain yang menghadapi tantangan serupa dalam
menjaga iklim sekolah yang aman dan harmonis.

Guna memetakan posisi akademik dan kontribusi keilmuannya, penelitian ini
diletakkan dalam konteks hubungan dengan berbagai penelitian terdahulu yang
relevan. Tema mengenai toleransi dan pendidikan multikultural sebenarnya telah
banyak dikaji oleh para peneliti sebelumnya dalam berbagai jurnal ilmiah baru.
Sebagai contoh, penelitian oleh Lestari (2022) dalam Jurnal Pendidikan Islam
menekankan bahwa internalisasi nilai multikultural pada sekolah negeri umumnya
bertumpu pada kebijakan formal sekolah dan regulasi dari atas ke bawah (top-
down). Sementara itu, studi yang dilakukan oleh Rohman (2023) dalam Jurnal Studi
Agama lebih berfokus pada peran guru PAI sebagai agen tunggal dalam mentransfer
nilai-nilai toleransi melalui materi teks di dalam kelas. Ada pula kajian dari Wijaya
(2024) dalam Jurnal Teologi dan Pendidikan yang menganalisis bagaimana ruang
publik sekolah digunakan secara bergantian oleh komunitas agama yang berbeda
untuk meminimalkan gesekan.

Meskipun demikian, terdapat celah penelitian (research gap) yang belum
dijawab secara tuntas oleh para peneliti terdahulu tersebut. Mayoritas penelitian
sebelumnya cenderung melihat penanaman toleransi pada sekolah negeri umum
(SMA) atau berfokus secara kaku pada aspek normatif-tekstual di dalam kelas saja.
Masih sangat jarang ditemukan penelitian yang secara spesifik menyoroti Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK) swasta—yang secara kultural memiliki dinamika
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interaksi siswa yang lebih dinamis dan berorientasi praktis—serta bagaimana
implementasi tersebut mewujud dalam bentuk akomodasi kurikulum yang inklusif,
seperti penyediaan ruang belajar agama yang adil bagi siswa non-Muslim saat jam
pelajaran PAI berlangsung.

Di sinilah letak hubungan dan kontribusi kebaharuan (novelty) dari penelitian
ini untuk perkembangan penelitian selanjutnya. Penelitian ini melengkapi
keterbatasan literatur terdahulu dengan menyajikan analisis deskriptif-kualitatif
yang komprehensif mengenai tiga dimensi sekaligus, yaitu konsep, pelaksanaan di
lapangan, hingga implikasi riil terhadap karakter siswa di lingkungan SMK swasta
multikultural. Sinergi antara model interaktif Miles, Huberman, dan Saldana dalam
menganalisis data lapangan di SMK PGRI 3 Malang diharapkan mampu memberikan
sumbangsih teoretis baru bagi pengembangan kurikulum PAI berbasis
multikultural, serta menjadi panduan praktis (referensi empiris) bagi para pendidik
dan pengambil kebijakan dalam merancang sistem pendidikan agama yang
moderat, inklusif, dan adaptif di tengah pluralitas bangsa Indonesia.

B. Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian

studi kasus (case study) untuk menguraikan secara mendalam implementasi nilai-
nilai toleransi dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian
dilaksanakan di SMK PGRI 3 Malang yang berlokasi di Jalan Raya Tlogomas No. 56,
Kota Malang, pada tahun 2026. Lokasi ini dipilih karena memiliki karakteristik
lingkungan sekolah yang multikultural dengan keberagaman latar belakang agama,
budaya, dan sosial-ekonomi siswa. Subjek penelitian atau informan kunci dalam
penelitian ini meliputi Kepala Sekolah, Guru PAI, tenaga kependidikan, guru mata
pelajaran lain, serta peserta didik dari berbagai latar belakang keyakinan. Dalam
mengumpulkan data, peneliti bertindak sebagai instrumen utama (key instrument)
melalui peran sebagai observer partisipan. Teknik pengumpulan data dilakukan
secara tripartit, yang meliputi:

1. Wawancara (interview): Menggunakan teknik wawancara terbuka, mendalam,
serta tidak terstruktur guna menggali pandangan dan pengalaman informan
secara alamiah.

2. Observasi: Melakukan pengamatan langsung terhadap interaksi sosial, aktivitas
harian, serta proses kegiatan belajar mengajar PAI di kelas maupun di luar kelas.

3. Dokumentasi: Mengumpulkan bukti tertulis dan visual yang relevan, seperti
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) PAI, arsip kegiatan keagamaan,
dokumen visi-misi, serta foto kegiatan sekolah.
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Prosedur analisis data mengikuti model interaktif dari Miles, Huberman, dan
Saldana (2014) yang bergerak secara siklis melalui empat tahapan utama, yaitu
pengumpulan data (data collection), kondensasi data (data condensation melalui
proses seleksi, pemusatan, peringkasan, dan penyederhanaan), penyajian data (data
display dalam bentuk uraian naratif atau matriks), serta penarikan kesimpulan dan
verifikasi (conclusion drawing and verification) hingga mencapai titik jenuh.

Untuk menjamin keabsahan data yang diperoleh, peneliti menerapkan
pengujian berdasarkan empat kriteria standar kualitatif, yaitu kepercayaan
(credibility), keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability), dan
kepastian (confirmability). Secara teknis, uji kredibilitas difokuskan pada
penerapan triangulasi sumber dan triangulasi teknik, di mana peneliti
membandingkan dan mengecek balik kesesuaian data hasil pengamatan, hasil
wawancara, serta isi dokumen keagamaan yang terkait di lapangan.

C. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, ditemukan bahwa
konsep toleransi dipahami sebagai sikap saling menghargai perbedaan agama, suku,
dan pendapat antar siswa. Penanaman nilai toleransi tidak hanya dilakukan melalui
pembelajaran formal di kelas, tetapi juga melalui pembiasaan dalam kehidupan
sehari-hari di lingkungan sekolah. Pelaksanaan nilai toleransi dilakukan melalui
metode diskusi, interaksi sosial antar siswa, keteladanan guru, serta kegiatan
keagamaan yang menghargai keberagaman. Guru menerapkan sikap adil tanpa
membeda-bedakan latar belakang siswa sehingga tercipta suasana belajar yang
inklusif dan harmonis. Selain itu, siswa juga dibiasakan untuk saling menghormati
dalam berbagai aktivitas sekolah.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penerapan nilai toleransi memberikan
implikasi positif terhadap peserta didik, seperti meningkatnya sikap saling
menghargai, kemampuan menjaga perilaku dalam berinteraksi, serta terciptanya
hubungan sosial yang harmonis antar siswa. Siswa non-Muslim juga merasa nyaman
dan tidak mengalami perlakuan diskriminatif di lingkungan sekolah. Secara
keseluruhan, implementasi nilai toleransi dalam pembelajaran PAI mampu
menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif, inklusif, dan harmonis.

1. Konsep Nilai-Nilai Toleransi dalam Pembelajaran PAIl di Lingkungan

Multikultural

Pembahasan menunjukkan bahwa konsep toleransi di SMK PGRI 3 Malang
dimaknai sebagai sikap saling menghargai perbedaan agama, suku, dan pendapat
antar siswa. Nilai toleransi tidak hanya dipahami secara teori, tetapi telah
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari melalui interaksi sosial yang harmonis.
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Penanaman nilai toleransi dilakukan melalui pembelajaran PAI dan pembiasaan di
lingkungan sekolah sehingga siswa mampu hidup berdampingan secara damai
dalam lingkungan yang multikultural.
2. Pelaksanaan Nilai Toleransi dalam Pembelajaran PAI di Lingkungan

Multikultura

Pelaksanaan nilai toleransi dilakukan melalui metode pembelajaran partisipatif
seperti diskusi kelompok, interaksi antar siswa, serta keteladanan guru dalam
bersikap adil tanpa membeda-bedakan latar belakang siswa. Selain itu, toleransi
juga diwujudkan dalam kegiatan keagamaan dan hubungan sosial sehari-hari di
sekolah. Lingkungan sekolah yang inklusif dan pembiasaan sikap saling menghargai
menjadi faktor penting dalam membentuk perilaku toleran peserta didik.
3. Implikasi Nilai-Nilai Toleransi terhadap Peserta Didik

Penerapan nilai toleransi dalam pembelajaran PAI memberikan dampak positif
terhadap perkembangan sikap sosial siswa. Siswa menjadi lebih mampu
menghargai perbedaan, menjaga sikap saat berinteraksi, serta menciptakan
hubungan yang harmonis dengan teman yang berbeda latar belakang. Selain itu,
siswa non-Muslim merasa diterima, nyaman, dan tidak mengalami diskriminasi di
lingkungan sekolah. Implementasi nilai toleransi tersebut berhasil membentuk
karakter siswa yang inklusif, empatik, dan memiliki kesadaran sosial yang baik

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi nilai-nilai toleransi dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di lingkungan multikultural SMK PGRI
3 Malang berjalan dengan baik. Konsep toleransi dipahami sebagai sikap saling
menghargai perbedaan agama, suku, budaya, dan pendapat antar siswa. Nilai
toleransi tidak hanya diajarkan melalui materi pembelajaran, tetapi juga diterapkan
melalui pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan sekolah.
Pelaksanaan nilai toleransi dilakukan melalui proses pembelajaran yang melibatkan
diskusi, interaksi sosial, keteladanan guru, serta kegiatan sekolah yang mendukung
sikap saling menghormati. Guru berperan penting dalam menciptakan suasana
belajar yang adil, inklusif, dan harmonis tanpa membedakan latar belakang peserta
didik.

Implikasi dari penerapan nilai toleransi memberikan dampak positif terhadap
peserta didik, yaitu meningkatnya sikap menghargai perbedaan, terciptanya
hubungan sosial yang harmonis, serta tumbuhnya rasa nyaman bagi siswa non-
Muslim di lingkungan sekolah. Dengan demikian, implementasi nilai toleransi dalam
pembelajaran PAI mampu membentuk karakter siswa yang toleran, inklusif, dan
mampu hidup berdampingan dalam lingkungan multikultural.
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